Diriwayatkan bahwa apabila 
Rasulullah shalallahu 'alahi 
wassalam memasuki bulan Rajab 
beliau berdo'a:"Ya, Allah berkahilah 
kami di bulan Rajab dan Sya 'ban, dan 
sampaikanlah kami kepada bulan 
Ramadhan." (HR. ImamAhmad, dari 
Anas bin Malik). 

Maka khusus kepada santri dan 
umumnya semua ummat muslimin 
mari kita meningkatkan diri dengan 
memperbanyak amalal ibadah, doa- 
doa, serta banyak ihtisabunnafsi maka 
semoga kelak kita akan memiliki 
kualitas iman yang baik sebab tidak 
ada penghancur bagi manusia kecuali 
nafsunya dan tidak ada penangkalnya 
kecuali keimanan. 

Seberat-beratnya perjuangan adalah 
yang paling berat memperjuangkan 
keimanan setiap manusia pasti 
merasakan penderitaan ataupun luka- 
luka dalam hati tetapi sangat berbeda 
bagi orang menderita dan terluka 
dalam keimanannya, Allah swt. 
tentunya memberikan harga yang 
berlipat-lipat pada hamba yang 
kesakitan dalam keimanannya. 
Waallahu a'lamu bisshowaab. 


Hadirilah ... 


i Bandung Islamic Book Fair 2014 

i "Bandung Cinta Ilmu Cinta Al-Quran" 
Diskon sampai 70 % 
Tanggal : 1 - 7 Mei 20 14 
Tempat : Gedung Land Mark 
Jin. Beraga 129 
; Dimeriahkan oleh pameran replika Pedang 
Rasul dan Pedang para Sahabat. 


SMS Pembaca 


Kritik dan saran untuk buletin ini atau 
pelayanan Masjid Khoiru Ummah,: 
silakan SMS ke CP 085743464699 
(Muh.AnisAlHilmi) 


Hadisi Pilihan 


"Adalah Nabi Shallallahu Alaihi Wa 
Saham bangun shalat malam hingga 
kedua kaki beliau bengkak. Lalu beliau 
bertanya, "Mengapa Anda melakukan 
ini, padahal Allah telah mengampuni 
dosa-dosa Anda yang dulu maupun 
yang akan datang?" Beliau shallallahu 
'alaihi wa sallam menjawab: "tidak 
pantaskah jika aku menjadi hamba 
yang bersyukur?" (HR. Muslim) 


Agenda Pesantren dtWRfttlh 
(Terbuka Untuk Umum? '™"*' 


Senin, 18.30 - 20.30 | Tafsir 'Ibnu 'Abbas 
Drs. K. H. Anwar Nuryamin 
Selasa, 18.30 - 20.30 | Ta'lim Muta'lim 
Ust. Hilman Miftahurrojak, S.Ag 
Rabu, 18.30 - 20.30 I Tsaqofah Islamiyah 
Ust. Bambang Triyono, S.Pdi, M.Ag 
Kamis, 18.30 - 19.00 | Riyadhotun Nafsi 
Ust. Ajil Yumna Alqurthuby 
Jum'at, 18.30 - 20.30 I Kajian Tahsin 
Ust. Ahmad Nasirul Haq, S.Hi 

Tempat Masjid Khoiru Ummah 
PPM Miftahul Khoir Dago Bandung 


Tim Redaksi 


i Ketua Yayasan: Drs. H. Asep Jaelani, M. M. I 
i Ketua DKM: Ust. Ahmad Nasirul Haq, S.Hi. \ 
Pengasuh Pesantren: Ust.Ajil Yumna A. 
Dewan Penasehat : 
Drs. K.H. Ahmad Sauban 
KHAhmad Rifa'i, S.E. 
H. Ayi Ahmad S. 
Drs. K. H. Anwar Nuryamin 
Ust. Bambang Triyono, S.Pdi, M.Ag. 
iK.H. Hafidzin, Ust.Hilman Miftahurrojak S.Ag.; 
H. Qadarusman, H.Rohiwan, S. T. 
Ust. Mustofa Kamil 
Ust. Martdiansyah, S.T. 
Ust. Maliki, S.Kom. 
Majelis Syuro' : Ust. Choerudin, S.T. 
i Tim Redaksi : Santri PPM Mifthul Khoir : 
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"Tentang Kepemimpinan" 

Oleh : Ust. Choerudin, S.T. 


Bagi Indonesia, tahun 2014 ini 
merupakan tahun yang penting. 
Penting karena menentukan nasib 
Indonesia, paling tidak untuk 5 tahun 
berikutnya. Keadaan penting ini tak 
hanya bagi Indonesia, melainkan juga 
bagi umat muslim Indonesia. 
Mengapa? Sebab Indonesia mayoritas 
beragama Islam. Sekali lagi, saya harus 
tekankan bahwa tahun 2014 ini 
menjadi penting karena kita akan 
menentukan nasib Indonesia dan nasib 
umat muslim beberapa tahun 
berikutnya melalui pemilihan 
presiden. 

Beberapa pekan yang lalu, di 
Pesantren kami (Pondok Pesantren 
Mahasiswa Miftahul Khoir Bandung) 
telah berlangsung pemilihan rois 
(ketua) pengurus santri. Pada saat 
pengumuman rois yang terpilih, guru 
kami K.H. Anwar Nurul Yamin 
menyampaikan beberapa hal yang 
penting terkait pemilihan. Beliau 
menyampaikan bahwa urusan pilih- 
memilih bukan merupakan suatu 
urusan yang remeh, melainkan 
penting. "Kata Rasul, pergi ke suatu 
tempat saja, apabila lebih dari tiga 
orang, maka pilihlah salah satu 


menjadi amir (ketua)", beliau 
menambahkan. Beliau mengambil 
contoh sederhana untuk 
menggambarkan bahwa sosok 
pemimpin itu penting, sehingga 
pemilihan pemimpin pun tentu 
merupakan sesuatu yang penting. 
Kemudian, Ustadz Anwar (begitulah 
kami menyapa beliau) menjelaskan 
tentang sistem pemilihan pemimpin 
dalam Islam. Beliau menyampaikan 
bahwa di dalam Islam, kedaulatan 
tertinggi adalah musyawaroh. 



Bagi kami, para santri, sistem 
musyawaroh ini sudah dipraktikkan 
dalam pemilihan rois. Ustadz Anwar 
menjelaskan dasar (dalil) mengapa 
musyawaroh seharusnya digunakan 
dalam pemilihan pemimpin. Beliau 
menyampaikan bahwa dasar perintah 
musyawaroh terdapat di dalam Al-Qur'an 
yaitu surat Asy-Syu'aro ayat 36-38, 
menjelaskan tentang orang yang 
beriman. 

Sistem pemilihan pemimpin di 
Indonesia sebetulnya sudah 
menggunakan musyawaroh, hanya saja 
orang-orang yang bermusyawarah tidak 
menjalankannya dengan baik. Padahal 
keputusan yang diambil dalam 
musyawaroh itu menentukan bagaimana 
Indonesia dan umat muslim Indonesia 
kedepannya.Kalau kita melihat sejarah, 
umat muslim di dunia pernah sampai 
pada masa keemasan. Masa itu mulai 
terjadi ketika peralihan kepemimpinan 
dari Dinasti Umayyah kepada Dinasti 
'Abbasiyah. Lalu, mengapa Dinasti 
'Abbasiyah bisa mencapai puncak 
kejayaan? Kunci keberhasilan dalam 
kepemimpinan Dinasti 'Abbasiyah 
terletak pada orientasi 
kepemimpinannya. Ketika orientasi 
kepemimpinan Dinasti Umayyah adalah 
penaklukan/perluasan wilayah, Dinasti 
Abbasiyah justru mengalihkan minat 
kepada pengetahuan. Katakanlah dalam 
Bahasa kita bahwa umat muslim saat itu 
sudah merasa cukup dengan luas wilayah 
yang besar, sehingga yang dilakukan 
berikutnya adalah perbaikan kualitas. 

Indonesia saat ini harus lebih 
mengarahkan diri kepada peningkatan 
kualitas. Lalu, kualitas apa yang harus 
ditingkatkan? Karena sudut pandang 
berikutnya adalah sebagai seorang 
muslim, maka saya akan menjawab 


bahwa kualitas yang harus ditingkatkan 
adalah kualitas keimanan. 

Ketahuilah bahwa kemunduran 
Islam itu terjadi karena adanya 
perpecahan dan permusuhan internal 
serta adanya korupsi. Bukankah 
perpecahan dan korupsi itu tanda 
tercerabutnya keimanan dalam diri 
seseorang? .Maka, untuk saat ini, 
peningkatan kualitas keimanan adalah 
tugas bagi orang yang dipilih sebagai 
pemimpin maupun yang memilih. Saya 
meyakini bahwa semakin kualitas 
keimanan suatu negara itu bagus, Maka 
Allah semakin ridho atas negara itu, 
sehingga wajar kalau bonusnya adalah 
negara menjadi maju dan diberkahi. 

Kesimpulannya bahwa jika kita 
tidak mungkin mengubah sistem 
pemilihan di Indonesia yang saat ini, 
maka kita ubah saja apa yang kita bisa 
yaitu diri kita sendiri. Mengapa? Sebab 
kita bertanggung jawab atas Indonesia 
dan umat muslim. 

"Bersyukur Bertemu Bulan Rajab" 

Oleh : Ust. Martdiansyah, S.T. 

Telah lazim kita mengetahui 
bahwa nikmat yang paling besar di 
antara nikmat-nikmat yang Allah SWT 
berikan kepada mahluknya adalah iman. 
Betapa tidak bahwa dengan keimanan 
inilah khususnya bagi manusia, menjadi 
sebuah kunci atas kebahagiaan baik 
kebahagiaan di dunia maupun 
kebahagiaan di akhirat tapi jangan salah 
memandang tentang makna 
kebahagiaan kerena yang dimaksud dari 
kebahagiaan ini adalah batiniah bukan 
dzhohiriah. 

Secara dzhohiriah boleh jadi 
kebahagiaan itu diukur berdasarkan 
sesuatu yang dimiliki baik dari 


kemapuan fisik, kecerdasan pemikiran, 
harta benda, jabatan, kekuasaan dan 
lain-lain tetapi secara batiniah 
kepemilikan akan sesuatu bukan menjadi 
ukurannya. Sebut saja harta yang mana 
dengan itu berbagai barang, tempat, 
makanan, minuman dan berbagai 
kenikmatan dunia yang lainnya bisa 
didapatkan. Namun demikian, belum 
tentu itu menjadi penyebab tentramnya 
hati atau pangkat derajat yang tinggi 
sehingga senantiasa menerima 
perlakuan khusus dari kaumnya dan 
belum tentu hal tersebut menjadi 
penyebab tentramnya hati. Memang, 
boleh jadi jika dipandang dari segi 
keunggulan dzhohiriah dapat 
terdefinisikan bahwa seseorang itu telah 
bahagia dan boleh jadi juga seseorang 
yang bersangkutan merasakan 
kesenangan sehingga mengakuai bahwa 
dirinya bahagia namun demikian 
sesampainya disini kami masih ingin 
memperdalam lagi pembasan yaitu 
dengan mengaitkan masalah 
kebahagiaan pada satu unsur yang ada di 
dalam hati yang disebut nafsu. 



Nafsu ini bisa bersifat positif atau 
negatif, kita tinjau dari segi negatifnya 
kerena inilah sumber tipu daya 
terbesar, bayangkan saja setan 
laknatullah benar-benar menjadikan 
unsur ini sebagai kediamannya untuk 
menyesatkan manusia. Nafsu itu bisa 
kita umpamakan seperti kobaran api 
panas yang membakar dan 
memanaskan mendorong manusia 
untuk melakukan berbagai hal. 
Kobaran api nan panas ini seakan-akan 
meminta untuk disejukkan yaitu 
dengan cara memenuhi apa yang di 
inginkan dan bila telah terpenuhi dia 
akan menyejuk sesaat lalu memanas 
kembali dan bagi si pemilik nafsu 
tersebut harus melakukan keinginan 
nafsunya agar membuatnya sejuk 
kembali dan beginilah kira-kira 
gambaran dari perputaran nafsu yang 
ada di dalam diri terus-menerus silih 
berganti seperti ini dan pada akhirnya 
hal tersebut akan menyerang dua 
bagian yang sangat vital yaitu sifat dan 
kebiasaan. Maka, jika dua bagian ini 
telah terbakar, sulit bagi seorang 
manusia untuk mengetahui hakekat 
dari kebahagiaan justru bagi dia seluruh 
kehidupan ini adalah kebahagiaan yaitu 
dengan memenuhi gejolak nafsu. 

Dalam lingkungan pesantren 
akan mengenal kita kepada budaya, 
fadilah-fadilah, amalan-amalan dari 
ajaran agama islam yang pastinya jika 
dilaksanakan akan berpengaruh kepada 
kadar iman. Disini kita kaitkan hal itu 
dengan bulan rajab. Alhamdulillah atas 
kesehatan dan usia yang Allah swt. 
berikan kepada kita sekalian bertemu 
dengan salah satu bulan yang mulia 
diantara bulan-bulan lainnya. 


